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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas lembar kegiatan peserta didik berbasis Guided 

Inquiry strategi Reading Infusion. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D (Define, Design, 

Develop, Disseminate), tetapi penelitian ini dibatasi hanya sampai di tahap Develop. Pengumpulan data 

penelitian menggunakan angket untuk mengetahui validitas lembar kerja peserta didik. LKPD yang 

divalidasi yaitu LKPD 1, LKPD 2, dan LKPD 3. Hasil penelitian menunjukkan analisis nilai validitas pada 

aspek syarat Dikdaktik sebesar 85,27%, 87,08%, dan 88,20%, aspek syarat konstruktif sebesar 89,27%, 

87,79%, dan 88,16% serta pada syarat teknis sebesar 85,00%, 88,33%, dan 87,22%. Simpulan dari 

penelitian ini adalah LKPD berbasis Guided Inquiry strategi Reading Infusion pada sub materi tekanan zat 

cair untuk meningkatkan literasi sains siswa dinyatakan layak dan valid.  

 

Kata Kunci: Validitas, guided inquiry, reading infusion, literasi sains 

 

Abstract 
This research was conducted with the aim of describing the validity of the student activity sheet based on 

Guided Inquiry Reading Infusion strategy. This study uses a 4-D development model (Define, Design, 

Develop, Disseminate), but this research is limited only to the Develop stage. Collecting research data 

using a questionnaire to determine the validity of the student worksheets. The validated student worksheets 

are student worksheet 1, student worksheet 2, and student worksheet 3. The results showed the analysis of 

the value of validity value on the aspects of the Dikdactic requirements of 85.27%, 87.08%, and 88.20%, 

aspects of the constructive requirements of 89.27%, 87.79%, and 88,16% and on the technical 

requirements of 85.00%, 88.33%, and 87.22%. The conclusion of this research is Guided Inquiry 

worksheets based on Reading Infusion strategies on the sub-material of liquid pressure to improve 

students' scientific literacy are declared feasible and valid. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, kemajuan teknologi seperti tidak 

terbendung lagi. Hadirnya segala macam peralatan 

canggih seperti tidak ada habisnya. Dengan kemajuan 

teknologi yang seperti itu, kita dapat mengakses segala 

informasi dimanapun dan kapanpun. Hal tersebut tentu 

sangat membantu manusia dalam menyelesaikan 

pekerjaan atau hanya tuntutan akan informasi yang 

terbaru. Seiring dengan hal itu, masyarakat juga dituntut 

untuk bisa bersaing dengan negara lain agar tidak 

ketinggalan zaman. Namun, kemajuan teknologi yang 

sangat pesat ini tentu saja juga menimbulkan dampak 

yang buruk jika kita tidak bisa menyikapi dengan 

bijaksana. Seringkali, kemajuan teknologi tersebut juga 

menimbulkan berbagai persoalan menyangkut moral, 

etika, dan lainnya. Sehingga untuk menghadapi berbagai 

masalah itu masyarakat dipandang perlu memiliki literasi 

sains. 

Literasi sains diartikan sebagai kemampuan 

mengaplikasikan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan menyimpulkan berdasar pada bukti- 

bukti yang ada untuk membuat keputusan terkait 
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hubungan antara alam dan perubahannya yang 

diakibatkan oleh aktivitas manusia. Pengertian literasi 

sains merujuk pada kemampuan siswa dalam mengolah 

informasi terkait proses terjadinya ilmu pengetahuan 

(Affandi et al., 2015). Selain itu, literasi sains juga 

berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi fakta yang terjadi dalam kehidupan dan 

juga fakta yang akan terjadi di masa mendatang. Oleh 

karenanya, pada era globalisasi ini sangat penting bagi 

siswa untuk menguasai literasi sains agar mereka dapat 

mengetahui secara jelas masalah-masalah yang akan 

terjadi dalam kehidupan masyarakat modern. Di abad ke-

21, setiap individu harus menguasai kemampuan literasi 

sains untuk kehidupannya dan juga pekerjaannya. 

Seseorang yang paham akan literasi sains dapat 

mengaplikasikan kemampuan ilmiahnya untuk 

memecahkan masalah-masalah yang ditemui dalam 

kehidupan nyata serta menciptakan produk-produk ilmiah 

yang bermanfaat.  

Tingkat literasi sains Indonesia masih berada di posisi 

yang sangat rendah sehingga berdampak pula pada 

rendahnya daya saing bangsa. Rendahnya literasi sains 

siswa di Indonesia ini dibuktikan dari hasil penilaian 

PISA Indonesia di bidang sains pada tahun 2018 adalah 

396 dengan peringkat 72 dari 77 negara peserta. Jauh di 

bawah standar minimal internasional yaitu 489 (OECD, 

2019).  

Selain itu, peneliti melakukan peninjauan awal di 

salah satu SMP Negeri di daerah Surabaya untuk 

mengetahui kemampuan literasi sains siswa di sekolah. 

Menurut hasil peninjauan awal yang telah dilakukan, 

dihasilkan data sebanyak 79% siswa memiliki tingkat 

literasi sains pada level 2 sedangkan sisanya yaitu 3% 

berada di level 3, dan 18% berada di level 4. 

Menurut (Firman, 2007) menyatakan bahwa 

kurangnya pembelajaran yang melibatkan proses adalah 

salah satu penyebab literasi sains siswa Indonesia berada 

di tingkat rendah, seperti menghubungkan pertanyaan 

ilmiah dalam pengamatan dengan pengetahuan yang 

dimiliki untuk menguraikan runtutan kejadian alam 

kemudian menarik kesimpulan. Kebanyakan yang terjadi 

di sekolah saat ini, guru hanya memberikan pembelajaran 

di kelas supaya siswa mencapai kompetensi atau nilai 

yang ditargetkan oleh sekolah. Tanpa menggunakan 

pembelajaran yang melibatkan proses. Padahal, menurut 

penelitian yang telah dilakukan oleh Odegaard diketahui 

bahwa pembelajaran yang melibatkan proses justru 

memberikan dukungan besar terhadap pembelajaran sains 

(Odegaard, 2015). Selain itu, rendahnya kemampuan 

literasi sains siswa dikarenakan siswa sulit dalam hal 

memahami teks sains yang sering digunakan dalam 

pembelajaran.  

Proses pembelajaran harus dilakukan secara aktif, 

menarik, dan membuat peserta didik termotivasi untuk 

ikut berperan, serta memberikan dukungan bagi 

kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik juga psikologis peserta didik. 

Selain itu, pada proses pembelajaran, seorang guru juga 

harus menjadi teladan untuk peserta didik. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari, 

2015) didapatkan hasil bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan Guided Inquiry dinilai lebih efektif untuk 

mengembangkan kemampuan literasi sains siswa 

dibanding dengan pembelajaran konvensional/ceramah 

untuk siswa kelas VII SMP pada pelajaran IPA tema 

kalor. Selain itu, implementasi inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan literasi sains pada konsep asam basa 

(Islami, 2016). Dari dua penelitian tersebut, peneliti 

kemudian mengembangkan LKPD baru yang diberi 

tambahan berupa strategi Reading Infusion untuk 

meningkatkan literasi sains siswa. Penggunaan strategi 

juga dilakukan untuk mempermudah siswa dalam hal 

pemahaman materi dan yang paling penting adalah siswa 

mau untuk membaca teks sains. Strategi Reading Infusion 

adalah suatu strategi dengan memberikan bahan bacaan 

yang menarik bagi peserta didik. Selain menarik, bahan 

bacaan harus komunikatif dan mudah dipahami peserta 

didik. Sehingga tujuan akhir dari pemberian strategi ini 

adalah peserta didik mau dan mampu mendalami isi 

bacaan yang diberikan, yang selanjutnya mempermudah 

mereka untuk memahami materiayang disampaikan dan 

bisa meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 

(Gusliana, 2019). 

Salah satu alternatif cara belajar yang dapat 

diaplikasikan untuk membuat peserta didik terlibat 

langsung secara aktif dalam pembelajaran adalah dengan 

menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

(Wahyu, 2018). LKPD merupakan sumber belajar yang 

paling sering ditemui siswa selain buku siswa. LKPD 

yang menarik danasesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, akan memberikan hasil pembelajaran yang baik. 

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

materi tentang tekanan dan berfokus pada submateri 

tekanan zat cair. Tekanan zat cair masuk ke dalam materi 

pada kelas VIII. Materi ini mencakup hal-hal yang sering 

ditemukan oleh peserta didik di kehidupan nyata seperti 

halnya tekanan hidrostatis, tekanan darah, peristiwa 

osmosis, kapilaritas, dan lain-lain. Dalam kehidupannya, 

siswa pasti sering menemui hal-hal yang mengandung 

konsep tekanan. Sehingga hal ini mempermudah siswa 

mempelajari materi tekanan zat cair dan bisa 

mengaplikasikannya dalam kehidupan. Selain itu, dengan 

dipilihnya materi yang berkaitan erat dengan kehidupan 

nyata, siswa diharapkan mudah memahami dan 

menyelesaikan masalah dan/atau membuat solusi dari 

permasalahan yang ditemui. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, 

maka selanjutnya dirancang suatu pembelajaran yang 

dapat meningkatkan literasi sains siswa. Dengan cara 

mengembangkan LKPD yang dijadikan sumber belajar 

guna meningkatkan literasi sains siswa. Inilah yang 

mendasari penelitian dengan judul Validitas Lembar 

Kegiatan Peserta Didik Berbasis Guided Inquiry Strategi 

Reading Infusion pada Sub Materi Tekanan Zat Cair 

untuk Meningkatkan LiterasiaSains Siswa SMP. 
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

mengadaptasi model 4-D (Four D Model) yang 

dikembangkan oleh (Thiagarajan, 1974) yang terdiri atas 

4 tahap antara lain Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Tahapan ini kemudian diadaptasi oleh  
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(Trianto, 2010) dan disebut juga sebagai 4-P 

(Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan 

Penyebaran).  

Adapun tahapan dari 4-D Model dijelaskan dalam 

tahap berikut ini: 

 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan 

informasi tentang peserta didik yang akan digunakan 

sebagai sampel penelitian, permasalahan yang muncul di 

lingkungan sekolah, serta metode pembelajaran dan 

kurikulum yang sedang digunakan di sekolah. Analisis 

pada tahap ini yang akan menjadi dasar pengembangan 

LKPD.  

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap 

pendefinisian. Setelah peneliti mengetahui permasalahn 

apa yang terjadi di sekolah, serta telah menganalisis solusi 

apa yang dapat dilakukan. Maka kemudian dirancang 

sebuah LKPD yang diharapkan bisa digunakan sebagai 

solusi atau alternatif perangkat pembelajaran di sekolah. 

  

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap Pengembangan ini menghasilkan produk berupa 

LKPD berbasis Guided Inquiry dengan strategi Reading 

Infusion pada subamateri Tekanan Zat Cair untuk 

meningkatkan literasi sains siswa SMP. Kemudian 

dilakukan validasi untuk mengetahui validitas produk 

yang telah dikembangkan. Data berupa validitas LKPD 

yang didapatkan dan dianalisis dari lembar validasi yang 

diisi oleh 3 orang validator yang merupakan 2 orang 

dosen ahli FMIPA dan 1 orang guru IPA di SMPN 1 

Ngoro Mojokerto. Lembar validasi yang digunakan 

diadaptasi dari (Junianti, 2018). Hasil validasi yang 

berupa skor dan saran kemudian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif untuk mengetahui validitas produk 

LKPD.  Skor hasil penilaian kemudian dihitung rata-rata 

dan dianalisis menggunakan skala likert yang diuraikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria HasilaValidasi LKPD 

Penilaian Nilai Skala 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

    (Hidayah, 2020) 

 

Selanjutnya, rata-rata hasil validasi LKPD akan diubah 

menjadi bentuk yang sesuai dengan kategori pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2. Kategori Skor Skala Likert 

Presentase (%) Kategori   

0 – 20 Sangat Kurang 

21 – 40 Kurang  

41 – 60 Cukup  

61 – 80 Layak 

Presentase (%) Kategori   

81 – 100 Sangat Layak  

    (Hidayah, 2020) 

LKPD akan dinilai layak digunakan jika skor penilaian 

menunjukkan persentase > 61% (Hidayah, 2020). 

 

4. Tahap penyebaran (Disseminate) 

LKPD yang telah di validasi selanjutnya disebarkan ke 

sasaran yang sebenarnya yaitu peserta didik. Namun pada 

penelitian ini tahapan penyebaran tidak dilakukan karena 

terbatasnya waktu penelitian dan kondisi yang kurang 

mendukung di tengah pandemi Covid-19 ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) ini 

dikembangan dengan model 4-D. LKPD berbasis Guided 

Inquiry strategi Reading Infusion ini kemudian dianalisis 

untuk mengetahui validitas dan kelayakan. Hasil yang 

diperoleh dijabarkan sebagai berikut: 

 

Tahap pendefinisian (Define) 

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan 

tentang LKPD berbasis Guided Inquiry strategi Reading 

Infusion yang akan dikembangkan. Tahapa ini terdiri dari 

5 langkah pokok  yaitu analisis awal, analisis peserta 

didik, analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi 

tujuan  (Thiagarajan, 1974). Analisis awal berupa analisis 

kurikulum yang sedang digunakan di sekolah. Kurikulum 

dianalisis untuk menetapkan kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) yang akan digunakan dalam 

pengembangana LKPD. Setelah dilakukan analisis 

kurikulum, maka dipilihlah KI 3 dan KI 4 dengan KD 3.8 

menjelaskan tekanan zat dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk tekanan darah, osmosis, 

dan kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan dan KD 

4.8 Menyajikan data hasil percobaan untuk menyelidiki 

tekanan zat cair pada kedalaman tertentu, gaya apung, dan 

kapilaritas, misalnya dalam batang tumbuhan. 

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik peserta didik yang akan dijadikan dasar 

pengembangan LKPD. Analisis ini meliputi kecakapan 

literasi sains siswa. Untuk mengukur tingkat literasi sains 

awal siswa, peneliti telah memberikan angket yang berisi 

soal dengan materi tekanan zat cair dalam bentuk soal 

pilihan ganda dengan bacaan yang mendukung. Kemudian 

didapatkan jika hasil literasi sains siswa yang diuji, masih 

banyak yang berada di level 2 dan 3. Sehingga peneliti 

berpikir peserta didik yang diberi pretest cocok digunakan 

sebagai objek penelitian ini. Analisis tugas digunakan 

untuk menentukan isi atau materi pembelajaran. LKPD 

yang akan dikembangkan harus sesuai dengan kompetensi 

yang sudah dianalisis sebelumnya. Analisis konsep 

memiliki tujuan untuk menganalisis konsep-konsep pokok 

yang ingin ditingkatkan melalui pengembangan LKPD. 

Adapun yang diajarkan pada LKPD ini yaitu tentang 

konsep tekanan hidrostatis, hukum Pascal, dan juga 

hukum Archimedes. Analisis konsep bisa juga dilakukan 

melalui pemberian peta konsep. Pada LKPD yang disusun 

sudah terdapat peta konsep pada halaman ke 3 untuk 

memberi pengetahuan awal terhadap siswa tentang apa 
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saja konsep yang akan dipelajari. Spesifikasi tujuan 

berguna untuk membatasi penelitian agar tidak 

menyimpang dan sesuai dengan tujuan pengembangan 

LKPD.   

 

Tahap perancangan (Design) 

Tahapan ini dimulai dengan mengumpulkan informasi 

terkait KI dan KD pada materi yang telah dipilih. 

Kemudian ditentukan pula indicator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai serta system penilaian 

yang akan digunakan. Setelah itu mencari informasi 

pendukung berupa artikel, berita, fenomena, dan gambar 

untuk bahan isi LKPD. Selanjutnya, membuat rancangan 

kegiatan yang akan digunakan untuk meningkatkan 

literasi sains siswa. Indikator capaian literasi sains yang 

akan ditingkatkan antara lain mengidentifikasi masalah, 

mengidentifikasi fakta atau informasi terkait, merumuskan 

hipotesis, merumuskan masalah, merancang prosedur 

percobaan, melakukan percobaan, menganalisis hasil 

percobaan, membuat kesimpulan percobaan, menerapkan 

literasi. Pada sub materi tekanan zat cair ini, dibuat 3 

LKPD antara lain LKPD 1, LKPD 2, dan LKPD 3. LKPD 

1 berisi kegiatan peserta didik melakukan percobaan 

Tekanan Hidrostatis. LKPD 2 berisi kegiatan peserta didik 

melakukan percobaan Hukum Pascal. LKPD 3 berisi 

kegiatan peserta didik melakukan percobaan Hukum 

Archimedes. Hasil dari tahap ini yaitu LKPD berbasis 

Guided Inquiry strategi Reading Infusion (Gambar 1, s.d. 

Gambar 8). 

  

 

 

Gambar 1 Sampul LKPD 

 
 

Gambar 2 Sekilas info mengenai literasi sains 

 

 
 

Gambar 3 Petunjuk penggunaan LKPD dan tujuan 

pembelajaran 
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Gambar 4 Artikel berita 

 

 
 

Gambar 5 Perumusan masalah 

 
 

Gambar 6 Merancang percobaan 

 

 
 

Gambar 7 Menyajikan data dan pertanyaan diskusi 
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Gambar 8 Kesimpulan 

 

Tahap pengembangan (Develop)  

Tahapan ketiga yaitu tahap pengembangan yang 

merupakan tahap validasi produk. Tahap ini dilakukan 

untuk menguji kelayakan LKPD yang telah dirancang 

sebelumnya. Validasi LKPD dilakukan oleh 2 orang 

dosen FMIPA UNESA dan 1 orang guru IPA SMPN 1 

Ngoro. Hasil validasi dari LKPD 1, LKPD 2,dan LKPD 3 

ditunjukkan pada Gambar 9. 

 
 

Gambar 9 Diagram hasil penilaian validitas LKPD 

 

Komponen lembar validasi LKPD memuat syarat 

dikdaktik, syarat konstruktif, dan syarat teknis. Hasil 

validasi dari aspek syarat dikdaktik meliputi (1) 

Kesesuaiaan materi pokok dengan kurikulum, (2) 

Mendorong rasa ingin tahu siswa, (3) Kesesuaian dengan 

langkah-langkah Model Pembelajaran Guided Inquiry, (4) 

Kesesuaian dengan indikator literasi sains yang dilatihkan. 

Meninjau dari hasil validasi yang telah dilakukan 

diperoleh bahwa LKPD berbasis Guided Inquiry strategi 

Reading Infusion telah sesuai dengan materi, KI dan KD 

yang berlaku. Di tahap awal penyusunan LKPD ada 

beberapa hal yang harus dilakukan yaitu menganalisis 

kurikulum yang sedang berlaku. Sehingga LKPD yang 

dikembangkan sesuai dengan komponen kurikulum antara 

lain Standar Kompetensi, Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan digunakan (Cahyaniputri, 2020)  Selanjutnya 

dihitung rata-rata nilai validitas 86,85% untuk LKPD 1, 

LKPD 2, dan LKPD 3 yang masuk di kriteria sangat 

layak. Sehingga menurut aspek penialaian secara 

dikdaktik, LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak.  

Hasil validasi dari aspek syarat konstruktif meliputi 

(1) Kesesuaian judul LKPD dengan  subtopik, (2) 

Kesesuaian tujuan pembelajaran, (3) Kesesuaian alat dan 

bahan dengan kegiatan dalam LKPD, (4) Kesesuaian 

pertanyaan dalam LKPD, (5) Kesesuaian bahasa yang 

digunakan dalam LKPD, dan (6) Kesesuaian kalimat yang 

digunakan dalam LKPD. Syarat konstruktif ini berkaitan 

dengan kosakata yang digunakan, ejaan, susunan kalimat, 

penggunaan bahasa, dan kejelasan isi LKPD (Widjajanti, 

2008). Selanjutnya dihitung rata-rata nilai validitas 

88,40% untuk LKPD 1, LKPD 2, dan LKPD 3 masuk di 

kriteria sangat layak. Sehingga menurut aspek penilaian 

secara konstruktif, LKPD yang dikembangkan dinyatakan 

layak.  

Syarat teknis meliputi (1) Kesesuaian penyajian 

LKPD, (2) Kesesuaian halaman sampul LKPD, (3) 

Kesesuaian huruf yang ada di LKPD, dan (4) Kesesuaian 

daftar pustaka. Syarat teknis ini berkaitan dengan 

penggunaan gambar, warna tulisan, dan kesesuaian 

gambar dan tulisan pada LKPD  (Widjajanti, 2008). 

Selanjutnya dihitung rata-rata nilai validitas 86,85% untuk 

LKPD 1, LKPD 2, dan LKPD 3 masuk di kriteria sangat 

layak. Sehingga menurut aspek penilaian secara teknis, 

LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Yessi, 2019) berjudul 

pembelajaran berbasis Guided Inquiry untuk 

meningkatkan literasi sains siswa kelas X MIPA pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan model Guided Inquiry lebih 

efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa. Sejalan 

dengan itu, penelitian oleh (Puspitasari, 2015) juga 

memberikan hasil bahwa pembelajaran berbasis Guided 

Inquiry lebih efektif dalam meningkatkan literasi sainss 

siswa disbanding dengan pembelajaran konvensional atau 

ceramah pada pelajaran IPA tema kalor untuk siswaakelas 

VII SMP. 

Guided Inquiry adalah suatu bentuk pembelajaran 

yang berpusat pada siswa untuk menemukan informasi-

informasi terkait pembelajaran yang akan dilakukan. 

Sedang pendidik berfungsi sebagai fasilitator untuk siswa 

mendapatkan informasi dan mengembangkan informasi 

yang sudah didapatkan (Suyanti, 2010). Menurut 

(Harnum, 2016) tujuan pembelajaran Guided Inquiry 

adalah mengembangkan kemampuan intelektual peserta 
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didik. Sehingga dalam pembelajaran inkuiri terbimbing 

ini, peserta didik tidak hanya diharuskan untuk memahami 

keseluruhan pelajaran tapi juga harus bisa 

mengaplikasikan bakat atau kemampuan yang dimiliki. 

Teori kontruktivisme menekankan peserta didik akan 

lebih memahami ketika mereka melakukan proses 

pengolahan informasi sendiri, sedangkan guru sebagai 

fasilitator. LKPD ini dirancang dengan memberikan 

artikel berita di awal yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman awal pada peserta didik terkait materi yang 

akan dipelajari. Kemudian peserta didik diberi pertanyaan 

lanjutan mengenai artikel yang telah dibaca sebelumnya 

yang bertujuan untuk menggiring pemikiran mereka. 

Setelah itu, peserta didik akan mulai memahami tentang 

materi yang akan dipelajari dan mampu membuat 

rumusan masalah berdasarkan pertanyaan yang telah 

mereka jawab. Setelah merumuskan masalah, mereka 

akan merumuskan hipotesis dari percobaan yang akan 

mereka kerjakan. Kemudian merancang percobaan dengan 

langkah-langkah yang mereka susun sendiri. Disini tugas 

guru hanya memberikan alat dan bahan serta membimbing 

siswa agar langkah kerja yang mereka lakukan sesuai 

dengan prosedur. Setelah melakukan percobaan, peserta 

didik diharap dapat mengomunikasikan dengan baik hasil 

yang telah didapat dari percobaannya. Kemudian mencari 

hubungan antara artikel yang diberikan di awal dengan 

materi yang telah dipelajari.  

Berdasarkan susunan fitur LKPD yang telah 

dirancang, maka validator menilai bahwa LKPD ini 

termasuk kategori valid karena peserta didik melakukan 

setiap proses percobaan dengan pemahaman mereka 

sendiri. Guru tidak memberikan bantuan berupa jawaban 

atau langkah kerja percobaan. Selain itu, pemberian 

bacaan berupa artikel di awal LKPD merupakan bentuk 

dari strategi Reading Infusion yang ditampilkan. Menurut 

validator, fitur-fitur yang ada pada LKPD menunjukkan 

bahwa pembelajaran Guided Inquiry strategi Reading 

Infusion telah diterapkan. Saran dari validator antara lain 

yang pertama LKPD harus menampilkan indikator literasi 

sains secara lebih jelas tidak hanya membahas tentang 

tahapan Guided Inquiry. Kedua, pertanyaan penunjang 

pada artikel yang disajikan sebaiknya diberi nilai agar 

peserta didik semakin bersemangat untuk melanjutkan 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, pada cover LKPD akan 

lebih bagus jika ditambahkan judul kegiatan yang akan 

dikerjakan. Pada tahap pengembangan ini, bagian terakhir 

adalah uji coba produk. Namun karena kondisi pandemi 

covid-19 yang sedang berlangsung di Indonesia dan 

mengakibatkan sekolah harus dilakukan secara daring, 

sehingga tahap uji coba produk tidak bisa dilakukan. 

Selain itu, keterbatasan waktu peneliatan juga 

mengakibatkan penelitian berhenti hanya sampai tahap 

validasi produk.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil bahwa LKPD berbasis Guided Inquiry 

strategi Reading Infusion pada Sub materi tekanan zat 

cair untuk meningkatkan literasi sains siswa SMP dilihat 

dari segi validitas dinyatakan valid dan bisa dilanjutkan 

pada tahap penyebaran atau dapat digunakan pada 

pembelajaran IPA di SMP/MTs sebagai alternatif 

perangkat pembelajaran untuk meningkatkan literasi 

sains siswa. 

 

Saran 

Penelitian berjudul validitas lembar kegiatan peserta 

didik berbasis Guided Inquiry strategi Reading Infusion 

pada sub materi tekanan zat cair untuk meningkatkan 

literasi sains siswa SMP ini hanya dilakukan sampai 

tahap validasi produk karena terbatasnya waktu. Saran 

untuk penelitian selanjutnya sebaiknya tahap dilakukan 

sampai uji coba produk untuk mengetahui keefektifan 

dan kepraktisan LKPD. Jika LKPD sudah dinyatakan 

praktis dan efektif, bisa digunakan sebagai salah satu 

pilihan media pembelajaran untuk meningkatkan literasi 

sains siswa SMP 
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